perasaan marah Nanda kurang terasa oleh responden. Di antara masukkan-
masukkan pada tahap bargaining, ada responden yang kurang merasa cukup dengan
warna di color script. Pandangan responden terhadap perasaan bargaining cukup
kompleks dan adegan yang ditampilkan pada color script kurang menggambarkan
nuansa yang ada pada stage of grief tersebut. Beberapa masukkan berkata bahwa
warna yang digunakan terlalu teduh dan tenang, dan warna tersebut bisa
memberikan efek romantis. Dalam color script tahap depression dan acceptance,
responden menganggap bahwa warna cukup sesuai dengan beberapa komentar
terhadap intensitas terang dan gelapnya warna. Di mana hanya beberapa masukan
pada tahap acceptance yang memberikan sugesti warna berbeda seperti kuning,

coklat, ataupun putih.

5. KESIMPULAN

Film Pahit Legit adalah sebuah film animasi 2D pendek yang bertema “overcoming
grief” atau melewati duka. Penelitian ini menggunakan model 5 stages of grief dari
Kubler-Ross (2014) sebagai basis penceritaan duka tokoh-tokoh dalam film. Warna
dalam sebuah film dapat mendukung tema dan cerita dari film dan dapat menjadi
sebuah media penokohan dari karakter di luar narasi. Maka dari itu, penulis ingin
mempresentasikan perasaan dari duka itu kepada warna dalam film Pahit Legit

menggunakan teori warna dan psikologi warna.

Dengan mengumpulkan data warna-warna apa saja yang ada pada scene
yang merepresentasikan perasaan 5 stages of grief dalam film animasi Coco dan
Encanto, penulis mengolah data tersebut untuk membuat palette warna rata-rata
yang merepresentasikan perasaan duka. Penulis menggunakan palette tersebut
sebagai acuan dalam perancangan warna untuk color script Pahit Legit. Ada
beberapa penyesuaian yang perlu dilakukan karena perlu diperhitungkan bahwa
warna tidak selalu mutlak dan bisa ganti sesuai dengan konteks latar, waktu, dan

cerita.

Setelah menciptakan color script, penulis melakukan 2 metode evaluasi.

Pertama, penulis membandingkan nilai-nilai warna dari color script dari Pahit Legit
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terhadap nilai-nilai dari film referensi. Hasilnya, nilai-nilai dari Pahit Legit dapat
merepresentasikan dari 5 stages of grief sebanyak 72% secara hue, saturation
sebanyak 12%, dan value sebanyak 64%. Metode ke dua yang dilakukan penulis
adalah dengan membuat survei untuk menganalisis apakah warna yang dirancang
berhasil mendukung perasaan pada 5 stages of grief. Dari 180 responden, rata-rata
penilaian responden mengenai kesesuaian color script dalam mendukung 5 stages
of grief dalam cerita Pahit Legit adalah 4.02 dari maksimum 5 yang ekuivalen ke
75,47%.
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